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PEMBANGUNAN UNTUK KEPENTINGAN UMUM -

a. Maksud

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah provinsi yang relatif kecil dengan luas
wilayah 39185,8 km? dan dihuni lebih dari 3.525,3 juta jiwa. DIY yang selama
bertahun-tahun ini telah mendapatkan manfaat dari sektor pariwisata yang
berkembang \pesat serta pertumbuhan ekonomi yang stabil. Konsekuensi dari
perkembangan ini adalah bertambahnya jumlah pendatang ke wilayah ini yang
berakibat pada meningkatnya kebutuhan infrastruktur transportasi yang memadai,
termasuk transportasi udara. Bandara saat ini yaitu Bandara Adisutjipto mulai
mengalami penurunan kualitas layanan dikarenakan pertumbuhan lalu.lintas yang
dilayani tidak sebanding dengan ketersediaan fasilitas yang ada.

Pergembargan bandara tidak dapat dilaksanakan secara maksimal karena
keterbatasan lahan serta isu keselamatan udara terkait keberadaan natural obstacle
di area pendekatan timur. :

Kapasitas Landside & Airside bandara Adisutjipto saat ini sudah tidak dapat

menampung trafik yang ada, hal ini disebabkan beberapa hal sebagai berikut .

1. Bandara Adisutjipto merupakan enclave civil sehingga runway digunakan bersama
dengan TII-AU dimana hal ini mengakibatkan adanya limitasi untuk penerbangan
komersial;

2. Runway sepanjang 2.250 m tidak dapat diperpanjang dikarenakan adanya
obstacle di sisi Barat yaitu adanya Jembatan Janti, sungai dan obstacle di sisi
Timur yaitu Gunung Boko;

3. Terminal eksisting saat ini hanya dapat menampung 1.2 jt pax/th sedangkan trafik
2012 sudah mencapai 4,7 juta pax/th; '

4. Bandara eksisting tidak dapat dikembangkan mengikuti jumlah trafik yang ada.

b. Tujuan

Tujuan Pembangunan Bandara baru adalah :

1. Untuk memenuhi kebutuhan operasional penerbangan dan pelayanan bandar
udara yang berdasarkan perkembangan lalu lintas angkutan udara dan prakiraan

‘ permintaan jasa angkutan udara.

2. Adanya harapan pemerintah daerah untuk segera memiliki bandar udara bertaraf
internasional yang dapat didarati pesawat berukuran besar (penerbangan haji dan
penerbangan langsung internasional).

3. Untuk melayani penumpang dan kargo dari bagian selatan Jawa Tengah dan Jawa
Timur (Cilacap s/d Madiun) dengan penduduk +20 juta, didukung dengan
dibangunnya jalur KA double track dan kereta commuter (saat ini baru pada rute:
Solo-Kutoarjo 10x sehari).
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4.

Menyediakan pintu gerbang udara yang berkelas internasional bagi wilayah
Yogyakarta dan sekitarnya (termasuk Pulau Jawa bagian tengah selatan), yang
berkeselamatan tinggi serta berkapasitas besar didukung akses darat yang
memadai (via jalan dan kereta api) dan difungsikan untuk melayani penerbangan
komersial dan sipil sebagai pengganti layanan penerbangan sipil dan komersial di
Bandara Adisutjipto Yogyakarta. ’

c. Manfaat

Manfaat Pembangunan bandara baru antara lain sebagai berikut:

1.

7.

Menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi pintu gerbang internasional
ketiga setelah Bandara Soekarno Hatta dan Bandara Ngurah Rai, Denpasar, Bali.
Meningkatkan kualitas layanan moda transportasi kepada pengguna jasa layanan
transportasi khususnya masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya.

. Mempercepat arus lalu lintas manusia, barang dan jasa.

Meningkatkan pendapatan asli daerah melalui sektor pariwisata dan perdagangan
di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (akomodasi, objek wisata, restoran dan

- lain-lain).
. Meningkatkan perekonomian di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan

sekitarnya.

Meningkatkan penyerapan tenaga kerja di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
dan sekitarnya.

Pemerataan penyebaran bidang-bidang jasa, usaha dan perdagangan.

d. Landasan Hukum

Perencanaan dan persiapan pengadaan tanah untuk pengembangan bandara baru di
Daerah Istimewa Yogyakarta, dilaksanakan berdasar:

1.

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah bagi
Pembangunan untuk Kepentingan Umum (lembaran Negara RI Tahun 2012
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4884);

Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengadaan

Tanah Bagi Pembangunan untuk Kepentingan Umum (Lembaran Negara Rl Tahun
2012 Nomor 156);

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP.1164 Tahun 2013 tentang Penetapan
Lokasi Bandar Udara Baru di Kabupaten Kulon Progo Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tanggal 11 November 2013; |

Keputusan Gubernur DIY Nomor 64/TIM/2013 tentang Pembentukan Tim
Percepatan Persiapan Pengembangan Bandara Baru tanggal 30 Agustus 2013;
Surat Rekomendasi Gubernur DIY Nomor 533/1333, tanggal 20 Maret 2013
perihal Kesesuaian Lokasi Bandara Baru terhadap RTRW Provinsi DIY;
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6.

10.

11.

Surat Pernyataan Gubernur DIY Nomor 550/1208, tanggal 17 April 2013 perihal
Persetujuan dan Rekomendasi atas Feasibility-Study New International Airport
Yogyakarta; '
Keputusan Sekretaris Daerah DIY Nomor 20/SEKDA/IX/2013 tentang
Pembentukan Kelompok Kerja Teknis Pendampingan Penyusunan _-Dokumen
Perencanaan Pengadaan Tanah bagi Pembangunan Pengembangan Bandar Udara
Baru di DIY tanggal 9 September 2013; :

Surat Rekomendasi Bupati Kulon Progo Nomor 553.2/1162 tanggél 4 Maret 2013
nerihal Kesesuaian Rencana Induk New International Airport Yogyakarta terhadap
RTRW Kabupaten Kulon Progo;

Surat Pernyataan Bupati Kulon Progo Nomor 553.2/1163 tanggal 4 Maret 2013
perihal Ketersediaan Lahan Sesuai Perda Kabupaten Kulon Progo Nomor 1 tahun
2012; ' " - '
Surat penugasan pengadaan tanah dari Kementerian BUMN kepada PT. Angkasa
Pura | (Persero) Nomor S-729/MBU/2013 tanggal 9 Desember 2013;

Surat Keputusan Direksi PT. Angkasa Pura | (Persero) Nomor SKEP.120/LB.05/2013
tentang Pembentukan Tim Penyusunan Dokumen Perencanaan Pengadaan Tanah
Bagi Pémbangunan Pengembangan Bandara Baru Yogyakarta tanggal 28 Oktober
2013.

Pembangunan Bandara Baru di Desa Jangkaran, Desa Palihan, Desa Sindutan, Desa
Glagah, Desa Kebonrejo, Desa Temon Kulon dan Desa Temon Wetan, Kecamatan
Temon, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta telah sesuai dengan :

1.

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang
mengamanatkan nahwa rencana pengembangan prasarana transportasi udara telah
sesuai dengan kebijakan pengembangan sistem jaringan transportasi udara nasional

dengan menetapkan strategi pelayanan transportasi udara wilayah Jawa Selatan
bagian tengah;

. Peraturan Daerah Kabupaten Kulon Progo Nomor 1 Tahun 2012 tentang Rencana

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tahun 2012-2032, Pasal 18 disebutkan bahwa
Jaringan transportasi udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf c berupa
bandar udara dengan rencana pembangunan bandar udara baru berada di
Kecamatan Temon, Kecamatan Wates, Kecamatan Panjatan, dan Kecamatan Galur.
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Pengembangan dan pembangunan bandara baru berskala internasional yang bertempat
di Kulon Progo sudah sesuai dalam RIPP PT. Angkasa Pura | (Persero) tahun 2009-2013
yang disahkan oleh Menteri Negara BUMN dengan surat Nomor: 5-295/MBU/2009
tanggal 5 Mei 2009, bertujuan untuk meningkatkan mutu belayanan pengguna jasa
bandara sesuai dengan standar regulasi dan keinginan pelanggan melalui program
penambahan fasilitas, penambahan kapasitas dan pengembangan pada beberapa
bandara yaitu: Ngurah Rai, Juanda, Sam Ratulangi, Adisutjipto, dan Lombok Baru yang
kemudian disempurnakan dalam RIPP penyesuaian (rolling plan) tahun 2013-2017.
Untuk bandara baru ini disebut dengan New Yogyakarta International Airport.

Letak dan ketersediaan luasan tanah yang diperlukan untuk Pembangunan Bandara
Baru terletak di Kabupaten Kulon Progo, Kecamatan Temon, meliputi 7 (tujuh) desa,

yaitu :
Tabel 4.1 Lokasi dan Luasan Rencana Peruntukan Bandara
JUMLAH LUAS TANAH : -
NO }DESA MILIK TANAH PAG JUMLAH
PEMILIK BIDANG (m?) (m?) (m?2)
1
Desa Glagah
- Dusun Bapangan 85 93 206.797
- Dusun Glagah 69 86 209.029
- Dusun Kepek 98 105 216.629
- Dusun Kretek 80 81 191.629 909.591
- Dusun Logede 32 46 224.929
- Dusun Macanan 84 99 198.329
- Dusun Sidorejo 80 103 204.879
Jumlah 538 ‘ 613 1.452.221 ‘ 909.591 2.361.812
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JUMLAH LUAS TANAH TANAH PAG JUMLAH
NO DESA MILIK
_ PEMILIK BIDANG (m?) (m?) (m?)
2 | Desa Palihan
- Dusun Kragon | 34 44 64.685
- Dusun Kragon |l 192 210 235.037
- i 7.637
Dusun Palihan | 201 229 267.63 407.263
- Dusun Munggangan 108 138 151.708
- Dusun Ngringgit 117 154 170.675
- Dusun Tanggalan 54 66 97.979
- Dusun Selong 133 147 173.091 B
Jumlah 839 848 1.160.812 407.263 1.568.075 |
3 Desa Sindutan
Dusun Bayeman 325 372 381.366 169.478
Jumlah 325 372 381.366 169.478 550.844
4 | DesaJangkaran .
- Dusun Kledokan 23 36 33.745
Kidul
- Dusun Kledokan Lor 1 1 1.490 206.639
- Dusun Jangkaran 76 84 38.075
- Dusun Nglawang 67 74 50.143
Jumlah 167 195 123.453 206.639 330.092
5 | Desa Kebonrejo .
- Dusun Seling 435 469 314.592
- Dusun Kibon 56 48 ' 56.062 -
- Dusun Weton 28 33 19.297
| Jumlah 519 550 389.951 - 389.951
6 | Desa Temon Kulon
- Dusun Kaligoridang 19 19 15.104
Jumlah 19 19 15.104 - 15.104
7 | Desa Temon Wetan
- Dusun Jogahan 4 4 1.046
Jumlah 4 "4 1.046 - 1.046
Jumlah 2.411 2.601 3.523.953 1.692.971 5.216.924
TOTAL 5.216.924 ~ 521,7 hektar
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Luas tanah yang dibutuhkan untuk pengadaan tanah pembangunan Bandara seluas #
637,1 hektar, meliputi wilayah :

Desa Jangkaran seluas 100,4 hektar;
Desa Palihan seluas 175,8 hektar;
Desa S'indutan seluas 56,9 hektar;
Desa Glagah seluas 239,7 hektar;
Desa Kebonrejo seluas 62,7 hektar;

Desa Temon Kulon seluas 1,5 hektar;
Desa Temon Wetan seluas 0,1 hektar.

N v ks DN E

Status tanah di lokasi pengadaan tanah pembangunan Bandara, terdiri dari :
a. Bangunan dan Fasilitas'T_erdampak yang Diganti Rugi ‘
Tabel 6.1 Tanah .

Desa Jangkaran | Glagah | Sindutan Palihan Kebohrej_o Temon Temon‘”
No. (mZ) (mz) (mz) (mz) (mz) Kulon Wetan
Fasilitas (m?) (m?)
1 | Tanah 1
123.453 | 1.452.221 | 381.366 1.160.812 389.951 15.104 1.046
Masyarakat . <
2 | Tanah PAG 206.639 909.591 169.478. 407.263 - -
3 | Tanah K '
Dae';: 31 670.050 800 10450 | 142713 | 215.619 -
4 | Tanah Situs - ' - - - - -
5 | Tanah ) .
Pertamina ) i i 429 )
Jumlah 1.000.142 | 2.362.612 | 561.294 | 1.710.788 605.999 15.104 1.046
TOTAL 6.256.985 ~ 625,6 Hektar
Tabel 6.2 Jalan Desa
‘ Luasan
No. | » Desa (m?) Keterangan
1. | Jangkaran -
2. | Sindutan 7.550
3. | Palihan 24.700
4. | Glagah R
5. | Kebonrejo -
6. | Temon Kulon -
7. | Temon Wetan -
| Total 32.250
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. Tabel 6.3 Irigasi, BMD Prop/Kab

Luasan v _

No. Desa Keterangan
& o o ‘ (m’*‘.) _
1. | Jangkaran : -
: 2. | Sindutan - |
3. | Palihan 10.800 | BMD Prop & BMD Kab
_ 4. | Glagah ' -
" 5. | Kebonrejo . - -
6. | Temon Kulon _ -
7. | Temon Wetan I

| Total 10.800

Tabel 6.4 Gardu Ronda, MCK, Gapura, Tower PLN

No. _ . Desa Luasan _Keterangan
(m?) -
1. | Jangkaran -
2. | Sindutan -
3. | Palihan _ -
4. | Glagah a - _
5. | Kebonrejo ' 784 Tower PLN
6. | Temon Kulon -
~ 7. | Temon Wetan -
Total - 784

b. Bangunan dan Fasilitas Terdampak yang Direlokasi
Tabel 6.5 Makam

No. Desa || tuasan Keterangan
(m?) '
1. | Jangkaran 3.700
2. | Sindutan 400
3. | Palihan 8.606
4. | Glagah 14.266
5. | Kebonrejo 3.863
6. | Temon Kulon -
7. | Temon Wetan -
Total 30.835
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Tabel 6.6 Tempat ibadah

] No. . -Desa L?:'lf;n 'Ketera'ngan
1. | Jangkaran -
2._| Sindutan -
3. | Palihan 3.475
'5 4. | Glagah 751
5. | Kebonrejo 646
6. | Temon Kulon -
7. | Temon Wetan -
Total 4.872
‘ Tabel 6.7 Sekolahan
No. v Desa ' L‘(‘::)n . Ke_tefangan
L 1. |Jangkaran -
2. | Sindutan -
i 3. | Palihan -
4. | Glagah 19.291
i 5. | Kebonrejo 15.910
] 6. | Temon Kulon -
7. | Temon Wetan -
Total 35.201
Tabel 6.8 Rekap Fasilitas Terdampak
Desa Jangkaran | Glagah Sindutan Palihan Kbnrejo Temon | Temon
2 2 2 2 2 Kulon Wetan Jumlah
- | Easilitas (m?) (m?) (m?) (m?) (m?) (m2) (m?2)
Tanah: ‘
. Masyarakat 123.453 1.452.221 | 381.366 | 1.160.812 | 389.951 15.104 1.046
b. PAG 206.639 909.591 169.478 407.263 - - - 6.256.985
c. Kas Desa 670.050 800 10.450 142,713 215.619 - -
d. Situs - - - - . - -
e. Pertamina - - - - 429 - -
Makam 3,700 14.266 400 8.606 3.863 - - 30.835
3 | Jalan Desa - - 7.550 24.700 - ; - 732250
4 g;i‘;s/'}'(ab BMD - - i 10.800 : ; . 10.800
.5 | Sekolahan - 19.291 - - 15.910 - - 35.201
& | Gardu ronda,
6 | MCK, Gapura, - - - - 784 - - 784
dil
‘*7 ;eangzst - 751 - 3.475 646 - - 4.872
TOTAL 6.371.727 ~ 637,1 Hektar

S

BRI o

Data penguasaan dan pemilikan tanah terlampir dalam dokumen perencanaan.
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Perkiraan pelaksanaan pengadaan tanah akan membutuhkan waktu * 288 hari kerja,
dengan tahapan-tahapan pelaksanaan pengadaan tanah sebagai berikut:

Tabel 7.1 Uraian Kegiatan

No Uraian Kegiatan Waktu Yan.g Di?erlukan
(Hari Kerja)
1. | Penyiapan Pelaksanaan 10 hari
2. | Inventarisasi dan identifikasi 30 hari
3. | Pengumuman Hasil Inventarisasi dan Identifikasi 14 hari
4 Kebera'tan_Pengumuman Hasil Inventarisasi dan 14 hari
Identifikasi
5. | Penetapan Penilai . 30 hari
6. | Pelaksanaan Penilaian Ganti Kerugian 30 hari
7. | Musyawarah Penetapan Bentuk Ganti Kerugian 30 hari
8. | Keberatan Hasil Musyawarah ke PN 14 hari
9. | Putusan PN atas Keberatan Hasil Musyawarah 30 hari
10. | Kasasi Putusan PN 14 hari
11. | Putusan MA 30 hari
12. | Pemberian Ganti Kerugian 7 hari
13. | Penitipan Ganti Kerugian 5 hari
14. | Pelepasan Objek Pengadaan Tanah 15 hari
15. | Pemutusan Hubungan Hukum 5 hari
16. | Pendokumentasian Peta Bidang, daftar Nominatif .
dan Data Administrasi 10 hari

Rencana Pelaksanaan Pembangunan Bandara Baru di Kulon Progo selama # 3 tahun.
Tata Letak Fasilitas Pemisahan fasilitas di sisi timur dan barat seperti pada tabel di
bawah dimaksudkan agar masing-masing dapat beroperasi sesuai dengan karakteristik

kegiatan baik yang bersifat umum, semi umum/publik maupun privat.
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Tabel 8.1 Fasilitas Bangunan Bandara Baru
SISI BARAT SISITENGAH - SISI TIMUR
GSE Terminal DPPU
Terminal Haji Penumpang Area utilitas (power,
Gedung Katering Apron pengolahan air,

Terminal Kargo
Fasilitas Pemeliharaan

Ground Transport

Center

pengolahan air limbah,

incinerator)

Pesawat Stasiun Kereta Gedung VIP

Hanggar Gedung Parkir ATC Tower

Fasilitas Pemeliharaan Radar Gedung Administrasi
Bandara Jetty Bandara

Area pengembangan Jalan akses Gedung Pemerintah
fasilitas utama/sekunder Gedung Operasi
pendukung/bisnis Stasiun Meteorologi
bandara PKP-PK

e Kolam Penyimpanan GSE

Area pengembangan
fasilitas
pendukung/bisnis
bandara

e Kolam

Nilai ganti kerugian obyek pengadaan tanah meliputi: tanah, ruang atas tanah dan

bawah tanah, bangunan, tanaman, benda yang berkaitan dengan tanah, dan kefugian
yang lain sebagai dampak pelaksanaan kegiatan pengadaan tanah pada kawasan
pembangunan Bandara Baru bersumber dari Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) PT.
Angkasa Pura | (Persero) untuk tahun anggaran 2014 dengan rencana anggaran sebagai
berikut:

a. Nilai Ganti Rugi Tanah berdasarkan Zona Nilai Tanah sebagai berikut:

- Zona | adalah tanah atau bidang tanah darat yang terletak di tepi jalan utama
(lebar 20 meter) dan jalan yang memiliki akses langsung dengan jalan tersebut
(Tanah Pekarangan Utama).

Besarnya penggantian adalah Rp. 460.000,-/m?
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_ 7ona Il adalah tanah atau tanah darat yang terletak di tepi jalan sekunder
(lebarnya 6 -8 meter) atau jalan yang memiliki-akses dengan jalan tersebut (Tanah

Pekarangan Kelas ).
Besarnya penggantian adalah Rp. 281.300,-/m?

7ona Ill adalah tanah atau bidang tanah darat yang terletak di tepi jalan desa
dengan lebar 4-6 meter (Tanah Pekarangan Kelas ).
Besarnya penggantian Rp. 60.200,-/m?

utama dan jalan kabupaten atau memiliki akses langsung dengan jalan tersebut
(Tanah Pertanian Kelas I).

Besarnya penggantian Rp. 29.200,-/m?

7ona V adalah tanah atau bidang tanah pertanian yang terletak di tepi jalan yang
memiliki lebar 1-3 meter atau memiliki akses langsung dengan jalan tersebut

(Tanah Pertanian Kelas I).
Besarnya penggantian Rp. 25.500,-/m?

b. Nilai Ganti Kerugian Ruang Atas Tanah dan Bawah Tanah:
- Nilai ganti kerugian tanah Rp. 903.327.410.000,-

- Nilai ganti kerugian PAG Rp. 182.896.350.000,-
- Nilai ganti kerugian bangunan Rp. 197.060.600.000,-
- Nilai ganti kerugian tanaman Rp. 83.058.500.000,-

Pengadaan tanah untuk pembangunan bandar udara baru direncanakan akan
dibebaskan seluas + 637,dshektar yang dananya bersumber dari Rencana Kerja dan
Anggaran (RKAP) PT. Angkasa Pura | (Persero) tahun 2014.

a. Besarnya dana: Rp. 1.378.916.202.703 (satu triliyun tiga ratus tujuh puluh delapan
milyard sembilan ratus enam belas juta dua ratus dua ribu tujuh ratus tiga rupiah).

b. Sumber Dana: Rencana Kerja dan Anggaran (RKAP) PT. Angkasa Pura | (Persero)
tahun 2014.
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c. Rincian Alokasi Dana

Tabel 10. 1 Rincian Alokasi Dana
r—’—/—_//—_—
[—N_gi Tahapan Pengadaan tanah Besaran Anggaran (Rp.) Ket.
1. Perencanaan Rp. 164.650.000,- PT. Angkasa Pura | j
2. | Persiapan Rp. 2.276.600.000,- | Pemda DIY
e Pelaksanaan Rp.1.600.000.000,- Kanwil BPN
o Satgas A (PNBP) Rp. 989.590.034,- PT. Angkasa Pura |
e Satgas B (PNBP) Rp. 833.232.669,- PT. Angkasa Pura |
3. - Transportasi, Rp.  25.000.000,- PT. Angkasa Pura |
akomodasi Satgas A &
B i
e Patok Batas Rp. 200.000.000,- - PT. Angkasa Pura | ‘
o Penyerahan Hasil Biaya | Rp. 55.730.000,- !
Panitia A
4k Pendaftaran SK Hak Rp. . 100.000,- PT. Angkasa Pura | ;[
‘ (Sertifikat) é;
5. | Jasa Penilai Pertanahan Rp. 1.500.000.000 PT. Angkasa Pura | :ﬁ
6. Ganti Kerugian Rp. 1.371.271.300.000 PT. Angkasa Pura | !
| Total Anggaran Rp. 1.378.916.202.703 '

a. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Temon adalah salah satu kecamatan di dalam wilayah Kabupaten Kulon Progo.
Sesuai study kelayakan wilayah yang akan terkena pembangunan bandar udara baru
di Temon adalah sebagian wilayah Desa Jangkaran, sindutan, Palihan dan Glagah,
sementara untuk wilayah Desa Kebonrejo, Desa Temon Kulon dan Desa Temon
Wetan belum termasuk dalam study kelayakén. Namun demikian study kelayakan
untuk kondisi sosial ekonomi masyarakatnya sudah terwakili oleh 4 (empat) desa
‘ tersebut di atas yang semuanya masuk wilayah Kecamatan Temon. Dari sisi luas,
desa-desa di area terdampak adalah sekitar 45% dari seluruh wilayah kecamatan

Temon.
Tabel 11.1 Administrasi
Jumlah Perangkat i
Kecamatan Desa Luas Wilayah (ha) 'g at Pemerintahan
Dukuh RW RT
Temon Jangkaran 365,64 8 10 27
Sindutan 297,80 7 14 28
Palihan 358,71 9 15 35
Glagah 603,94 9 16 36
TOTAL 4 DESA 1.626,09 33 55 126
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Dilihat dari jumlah penduduk total yang berada di desa rencana lokasi bandara, total
ada 10.333 jiwa, dengan penduduk terbanyak di Desa Glagah. Jumlah ini meliputi
hampir sepertiga dari seluruh penduduk di Kecamatan Temon.

Tabel 11.2 Jumlah Penduduk

DESA LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL
1 | Jangkaran 1.001 1.007 . 2.008
2 | Sindutan 1.238 1.285 2.523
3 | Palihan 1.312 1.359 2.671
4 | Glagah 1545 - 1.586 3.131
TOTAL 4 DESA 5.096 5.237 10.333
TOTAL Temon 15.955 16.639 32.594

Dilihat dari rata-rata ukuran keluarga di daerah studi besarnya kira-kira 3,6 jiwa per
keluarga, dimana ini juga merupaka‘h rata-rata ukuran keluarga di Kecamatan
Temon. Dilihat dari tingkat kepadatan, rata-rata di desa terdampak, terdapat 636
jiwa per km?, dibawah rata-rata kepadatan Kecamatan Temon yang sekitar 898 jiwa

per km?2.

Tabel 11.3 Kepadatan Penduduk dan Besaran keluarga

DESA Kepadatan Jumlah jumlah K.K Ukuran Keluarga
(iiwa/km?) | Penduduk (jiwa/KK)
1 | Jangkaran 549,2 2.008 534 3,8
2 | Sindutan 847,2 2.523 786 : 3,2
3 | Palihan 744,6 2.671 738 3,6
4 | Glagah 518,4 3.131 839 3,7
TOTAL 4 DESA - 635,5 10.333 2.897 3,6
TOTAL TEMON 898,1 32.594 8.955 3,6

Dilihat dari mata pencaharian penduduk di desa yang terkena dampak, secara umum
didominasi oleh rumah tangga dengan mata pencaharian pertanian (sekitar hampir
80%). Rata-rata ini hampir sama dengan yang di Kecamatan Temon. Sektor
berikutnya adalah jasa lainnya dan perdagangan.
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Tabel 11.4 Kegiatan Ekonomi Keluarga

No DESA JUMLAH KK DI SEKTOR E!(ONOMI Jumlah
Pertanian | Industri | Bangunan Perdagangan | Angkutan | Lainnya
1 | Jangkaran 452 2 15 29 2 34 534
2 | Sindutan 697 7 11 16 6 49 786
3 | Palihan 522 9 23 28 9 147 738
4 | Glagah 588 2 14 105 7 123 839
TOTAL 4 DESA 2.259 20 63 178 24 353 2.897
PROSENTASE 77,98% 0,69% 2,17% 6,14% 0,83% 12,19% | 100,00%
| TOTAL TEMON 7.067 94 205 - 407 67 1.115 8.955
PROSENTASE 78,92% 1,05% 2,29% 4,54% 0,75% 12,45% | 100,00%

Dilihat dari produksi pertanian, sebagian besar pertanian bukan pertanian lahan
basah dengan produksi utama kacang tanah dan kedelai. Dilihat dari prosentase
terhadap Kecamatan Temon dapat dilihat bahwa selain prosentasi lahan pertanian
yang kecil, juga produktivitasnya tidak séngat tinggi. Dalam kasus kacang tanah,
meski 77% lahan pertanian kacang tanah ada di 4 desa tersebut, produktivitasnya
hanya 11% terhadap seluruh produksi Kecamatan Temon.. .

Tabel 11.5 Produksi Pertanian

KETELA POHON KACANG TANAH

No | rea LUAS | PRODUKSI | RATA- | LUAS | PRODUKS!I | RATA-
(HA) (TON) RATA | (HA) (TON) RATA
1 | Jangkaran | 2,5 43,0 17,1 58,6 63,8 11
2 | Sindutan | 26,1 426,1 163 | 364 | = 44,1 1,2 i
3 | Palihan 16,1 255,5 15,8 40,4 27,2 0,7
4 | Glagah 15,0 243,8 16,2 56,6 38,0 0,7
4 DESA 59,8 968,4 | 162 | 1919 173,2 0,9
2,99% 7,42% 77,68% 11,19% |

TEMON 1.998,0 | 13.049,0 65 | 247,0 1547,0 6,3

b. Kesesuaian Fisik Lokasi dengan Rencana Pembangunan Bandara Baru

Berdasarkan rencana tata ruang wilayah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
kawasan pengembangan dibagi ke dalam kategori kawasan industri, kawasan hijau
(pertanian) dan kawasan penduduk. Pembangunan harus memperhatikan kategori
tersebut agar tidak melanggar tata ruang wilayah provinsi dan kabupaten Kulon |
Progo. ]

Secara geografis lokasi pembangunan Bandara Baru ada di 4 desa (Desa Jangkaran,
Desa Palihan, Desa Sindutan, dan Desa Glagah) Kecamatan Temon Kabupaten Kulon
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C.

Progo Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta didasarkan pada letak yang sangat

strategis berdasarkan dari beberapa aspek : .

1. Dukungan dari Pemerintah (Propinsi dan Kabubaten).

2. Kesesuaian dengan rencana Pembangunan Tata Ruang Kabupaten Kulon Progo
dan Propinsi D.l.Yogyakarta.

3. Minimnya gangguan komunitas dan minimnya dampak sosial yang ditimbulkan
karena Temon memiliki rumah hunian sedikit, persawahan yang tidak begitu
banyak dan lebih banyak tanah Pakualam.

4. Minimnya dampak secara keseluruhan terhadap lingkungan alam (flora, fauna,
resiko bencana alam dan kualitas perairan).

5. Kemudahan untuk mengupgrade jalan sehingga pelebaran dan perbaikan jalan
dapat dilakukan sesuai kebutuhan. '

6. Kemudahan akses transportasi Jalan Jalur Lintas Selatan.

7. Adanya akses rel Kereta Api terdekat. .

Analisa Biaya dan Manfaat

Analisa biaya dan manfaat pembangunan bandara baru Yang diperoleh bagi wilayah
dan masyarakat di lokasi pengadaan tanah akan mendapatkan hasil yang positif. Hal
ini disebabkan karena dengan dibangunnya bandara baru yang berstandard
internasional maka akan meningkétkan jumlah pesawat baik dari dalam dan luar
negeri untuk mendarat di bandara baru, dengan demikian meningkatkan jumlah
orang dan barang yang datang dan pergi di Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya
Temon. Dari analisa dipastikan manfaat (benefit) yang didapat dari Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang masuk lebih besar. |

Pada saat yang bersamaan kegiatan pembangunan juga sering disertai dampak
negatif terhadap lingkungan. Ini berarti pertumbuhan ekonomi membawa kepada
pemahaman bahwa pertumbuhan ekonomi dan konservasi lingkungan merupakan
dua hal yang saling bertentangan. Kerusakan dalam kualitas lingkungan adalah perlu
dan dapat dipahami untuk pertumbuhan ekonomi, dan pengelolaan sumber daya
alam agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan adalah hal yang tidak dapat
dilakukan oleh negara-negara berkembang.

Akan tetapi, akhir-akhir ini semakin banyak pendapat yang muncul bahwa degradasi
lingkungan dan penggunaan sumber daya alam yang semena-mena akan
menimbulkan kerugian dalam jangka panjang, dan pada akhirnya akan mengurangi
tujuan dari pembangunan itu sendiri yakni untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

Kebanyakan masyarakat di negara berkembang bekerja di daratan dan secara
langsung bergantung pada sumber daya alam untuk kebutuhan pangan mereka,
perumahan, dan pekerjaan. Kesejahteraan mereka baik dalam jangka pendek
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e

maupun jangka panjang terkait produktivitas sistem sumber daya alam. Dengan
demikian, dampak sosial ekonomi dari kerusakan sumber daya alam seringkali
berpengaruh secara nyata pada masyarakat yangv‘paling' miskin. Adalah jelas bahwa
kegiatan pembangunan ekonomi yang berhasil sangat bergantung pada
pembangunan sumber daya yang rasional dan sedapat mungkin meminimumkan
dampak negatif dari kegiatan pembangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan pemilihan kegiatan pembangunan, perencanaan, rancangan dan

penerapannya.

Perkiraan Besarnya Nilai Ganti Kerugian Obyek Pengadaan Tanah

Pembebasan lahan selain membeli tanah, juga memberi ganti rugi bagi apapun yang
ada diatasnya. Dilihat dari jenis lahannya, data 2011 memperlihatkan kondisi
sebagaimana disajikan pada Tabel berikut. Sebagai catatan, data yang digunakan
adalah data sekunder dikarenakan kqferbatasan melakukan survei lapangan
mengingat sensitivitas dari kegiatan ini.

Tabel 11.6 Lahan Bandara Menurut Jenis Lahannya

No JENIS LAHAN m? ha
1 | sawah 1,047,126 104.7
2 | Kebun 2,900,593 | 290.1
3 | Kolam - -

4 | Tanah dengan rumah diatasnya 929,791 93.0

5 Fasilitas umum (makam, sekolah, 140.034 14.0
tempat ibadah) !

6 Lahan Pakualaman 1,355,000 135.5

6,372,544 637.3

Sumber: Analisis Konsultan, 2012

Selain lahan tersebut, juga diperkirakan adanya ganti rugi dan mitigasi terhadap
berbagai fasilitas yang harus direlokasi dari area bandara.

Analisis Dampak Lingkungan

Sebuah kegiatan pembangunan, yang selanjutnya disebut proyek, diidentifikasikan
dan dikembangkan dalam sebuah proses yang dikenal dengan siklus proyek. Pola
yang hampir mirip juga digunakan oleh World Bank dan bank pembangunan lainnya.
Ada banyak tempat dalam siklus proyek dimana masalah lingkungan dan sumber
daya alam dapat dimasukkan. Yang penting adalah bahwa perhatian terhadap
lingkungan harus sudah dimulai sejak tahap perencanaan. Hanya dengan cara ini
alternatif-alternatif dapat dipikirkan sebelum lebih banyak konsep dan usaha
digunakan. Perancang dari proyek harus bekerja dengan tim multidisiplin untuk
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merancang sebuah proyek yang mempertimbangkan berbagai barang dan jasa

ekonomi, sosial dan lingkungan secara bersama-sama.

Kerusakan sumber daya alam dan lingkungan dapat disebabkan oleh keadaan yang
sedang berlangsung atau kegiatan proyek pembangunan. Misalnya, kemiskinan yang
meluas di pedesaan dan tekanan penduduk dan menimbulkan tekanan terhadap
sistem produksi alam: rusaknya daerah penggembalaan sebagai akibat dari over-
grazing (kelebihan ternak yang merumput); hilangnya tanah produktif akibat
kegiatan bercocok tanam dan rancangan saluran irigasi yang buruk; musnahnya
hutan produktif akibat dari perladangan berpindah dan pengambilan kayu bakar
adalah beberapa contohnya.

Daerah perkotaan juga terpengaruh akibat urbanisasi dari daerah sekitarnya dan
menggunakan fasilitas sehingga meningkatkan polusi air dan udara, kepada
meningkatnya penyebaran penyakit. Masalah-masalah ini sampai tingkat tertentu
disebabkan oleh kesalahan dan kegiatan pembangunan dan sebagian dari
jawabannya terletak pada pertumbuhan ekonomi yang direncanakan dengan baik.

Di lain pihak, pertumbuhan ekonomi sendiri sering menghasilkan kerusakan
lingkungan dan sumberdaya alam. Semua dampak yang tidak diinginkan tersebut
sebenarnya tidak perlu terjadi karena cara teknis dan manajerial untuk mencegah
dan mengontrolnya telah tersedia.

Masalah-masalah yang terjadi saat ini mungkin muncul dari penggunaan berlebihan
dan sumber daya atau kegiatan pembangunan yang tidak dirancang dengan baik
ditambah dengan penilaian dampak potensial yang tidak memadai. Jarang sekali
merupakan pilihan sederhana antara pembangunan dan lingkungan, tetapi seringnya
adalah soal memasukkan perlindungan lingkungan yang masuk akal ke dalam tahap
yang paling awal dari perencanaan proyek. Tanpa analisis yang sistematis masalah
potensial tidak akan dikenali cukup awal untuk memungkinkan mempelajari
pendekatan-pendekatan alternatif dari proyek.

Sedapat mungkin perhatian yang sistematis harus diberikan pada ‘aspek-aspek
lingkungan disemua tahapan kegiatan proyek. Hanya dengan cara ini biaya yang
mahal dari rancangan dan dimulainya proyek dapat dihindari.

Sistem alam bersifat holistik dan saling terkait. Dengan demikian sangat penting di
awal-awal perencanaan proyek untuk menentukan secara hati-hati sistem alam yang
akan terpengaruh. Proses pelingkungan (scoping) dapat digunakan untuk
menetapkan batas yang memadai: batas geografis, rentang waktu, isu-isu, tindakan,
keterkaitan, alternatif dan dampak yang harus dipertimbangkan. Jika diperlukan,
batas alam seperti daerah aliran sungai, seringkali sangat bagus untuk digunakan
sebagai unit perencanaan dan pengelolaan.
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Tiga kriteria untuk mengidentifikasi dampak penting terhadap lingkungan dianjurkan
World Conservation Strategy. Pertama, jangka waktu dan wilayah geografis dimana
efeknya akan dirasakan. Kriteria ini mencakup penilaian banyaknya masyarakat yang
terkena, berapa besar kerusakan yang terjadi pada sebuah sumber daya tertentu.
Kedua, kepentingannya (urgency). Sangat penting untuk mengetahui seberapa cepat
sebuah sumber daya akan mengalami kerusakan dan seberapa banyak waktu tersisa
untuk mencapai stabil atau perbaikan. Akhirnya, sangat penting untuk menilai
tingkat ireversibilitas dari kerusakan pada komunitas tumbuhan dan hewan, sistem
penunjang kehidupan, dan tanah serta air.

Terdapat beberapa kriteria lainnya yang relevan dengan proses identifikasi ini. Salah
satu pertimbangan penting adalah sifat dari efek terhadap lingkungan seperti
kesehatan, produktifitas pertanian, dan perubahan pada iklim mikro. Penilaian harus
melibatkan sifat kumulatif dan sinergik d?ri berbagai komponen proyek seperti juga
halnya mempertimbangkan secara terpisah-pisah. Efek dari proyek individual atau
bagian dari komponennya mungkin kecil, tetapi secara kumulatif bisa menjadi besar.
Selanjutnya, efek dari dua atau tiga proyek dalam wilayah yang sama mungkin akan
sangat besar dari perkiraan penjumlahan dari masing-masing efeknya.

Tahap selanjutnya adalah mengkualifikasi, sejauh mungkin, semua perubahan
biofisik dan sosial ekonomi yang diakibatkan oleh proyek. Ini dapat meliputi misalnya
instrusi air laut pada air tanah, perubahan harga yang disebabkan oleh kebijakan,
program dan proyek energi yang baru; dampak dari pembuangan limbah industri;
deforestasi, dibangunnya jalan baru, dan sebagainya. Tidak .semua efek ini dapat
dikuantifikasi, jika tidak setidaknya diduga secara kualitatif. Agar dapat
mengkuantifikasi dampak ini, pertama-tama penting untuk mengukur parameter
kualitas lingkungan sebelum proyek dimulai. Kualitas air dan udara, kesuburan tanah,
sifat dan kualitas dari habitat semuanya harus diukur. Tersedianya data keadaan
baseline dan trendnya memungkinkan penilaian terjadinya perubahan disebabkan
secara spesifik oleh kegiatan pembangunan bila dibandingkan dengan perubahan
secara alamiah yang mungkin terjadi.

Tujuannya adalah untuk mengevaluasi bahwa perubahan yang terjadi ditimbulkan
oleh proyek yang mempengaruhi kesehatan dan kesejahteraan baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Misalnya, limbah industri menyebabkan air tidak
sesuai untuk ternak, penebangan mangrove merusak tempat bertelurnya ikan dan
menurunkan tangkapan, atau emisi pembangkit listrik dapat meningkatkan
terjadinya penyakit paru-paru. Dampak lainnya mungkin bersifat tidak langsung
terhadap kesejahteraan manusia seperti pengubah hutan menjadi lahan pertanian
dapat membahayakan hewan liar dan menurunkan keragaman genetik. Esensi dari
penilaian lingkungan adalah pendugaan keadaan masa depan dari sumberdaya dan
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lingkungan yang diakibatkan oleh pilihan kegiataan pembangunan termasuk pilihan

tidak melaksanakan kegiatan pembangunan.

Rencana pembangunan bandara berskala internasional di Kecamatan Temon

Kabupaten Kulon Progo Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut wajib dilengkapi

dengan Dokumen Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Hal ini berkaitan

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan Bab Il

pasal 3 dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 22 dan pasal 23 serta Peraturan Menteri Negara

Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau

Kegiatan yang wajib dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan.

Kriteria usaha dan/atau kegiatan yang berdampak penting yang wajib dilengkapi

dengan AMDAL terdiri atas:

- Pengubahan bentuk lahan dan bentang ?lam;

- Eksploitasi sumberdaya alam, baik yang terbarukan maupun yang tidak
terbarukan; Proses dan kegiatan yang secara potensial dapat menimbulkan
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup serta pemborosan dan
kemerosotan sumberdaya alam dalam pemanfaatannya;

. Proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi lingkungan alam,
lingkungan buatan serta lingkungan sosial dan budaya; '

- Proses dan kegiatan yang hasilnya akan mempengaruhi pelestarian kawasan
konservasi sumberdaya alam dan/atau perlindungan cagar budaya;

- Introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, hewan dan jasad renik; !

- Pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan non hayati; |

- Kegiatan yang mempunyai resiko tinggi dan/atau mempengaruhi pertahanan
negara; dan/atau

- Penerapan teknologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar untuk

mempengaruhi lingkungan hidup.

Dari hal-hal yang disampaikan di atas, maka rencana pembangunan bandara
internasional di kecamatan Temon Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas 679,7
hektar yang mempunyai berbagai fasilitas yang terdiri dari terminal penumpang,
terminal haji, apron, ground transport center, gedung parkir, radar, jetty, jalan akses, !
ATC Tower, gedung stasiun Meteorologi PKP-PK, gedung katering, terminal kargo, j
fasilitas pemeliharaan pesawat, hanggar dan fasilitas pendukung lainnya, sehingga
rencana pembangunan bandara internasional ini akan menimbulkan berbagai
dampak antara lain:

1. Pengubahan bentuk lahan dan bentang alam;

2. Alih fungsi lahan dari lahan pertanian mengarah ke industri manufaktur dan

perkotaan;
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3. Kemungkinan konflik sosial akibat perbedaan persepsi dimasyarakat dan ganti
rugi tanah; N

4. Terjadi penurunan kualitas dan kuantitas air pada sumur penduduk akibat
komponen biogeofisik yang tercemar;

5. Terjadi penurunan muka air tanah akibat dari peningkatan penggunaan air baku
yang diambil dari air tanah;

6. Pertahanan dan keamanan, karena akan terjadi perubahan moda trasportasi
baik darat maupun udara sehingga dampaknya lintas negara;

7. Bangkitan transportasi, sehingga diperlukan rekayasa dan managemen
transportasi untuk mengurangi kemungkinan kemacetan lalu lintas;

8. Timbulnya limbah padat, cair dan udara;

9. Peningkatan kebisingan pada saat pengoperasian bandara dan,

10. Urbanisasi penduduk dan peningkatan/kerawanan tindak kejahatan;

11. Perubahan perubahan lain yang berakibat pada penurunan kualitas pada
komponen biogeofisik dan kesehatan masyarakat.

Dampak-dampak tersebut akan dikaji dan dianalisis dalam dokumen Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup, yaitu dengan menyusun dokumen AMDAL
terpadu (multi sektor) dimana penyusunannya berpedoman pada Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup nomor 16 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyusunan
Dokumen Lingkungan Hidup.

Dampak lingkungan lain yang timbul pada saat pengoperasian bandara dapat
diidentifikasi sejak awal dimana akan terjadi dampak kebisingan. Dampak .area
kebisingan bagi tata guna lahan dibagi menjadi 3 tingkatan sebagaimana disajikan

pada tabel.
Tabel 11.7 Tingkatan Penggunaan Lahan di Kawasan Kebisingan
Kebisingan Tingkat 1 Kebisingan Tingkét 2 Kebisingan Tingkat 3

1) Noise Level 1: 70 < WECPNL]1) Noise Level2:75< 1) Noise Level 3 : WECPNL 2
< 75. WECPNL < 75. ' 80.

2) Tidak diperbolehkan untuk [2) Tidak diperbolehkan untuki2) Hanya diperbolehkan
rumah sakit, rumah ibadah, rumah sakit, rumah untuk fasilitas bandara
dan sekolah. Jika terpaksa ibadah, dan sekolah. Jika yang telah diiapisi dengan
beroperasi, harus dilapisi terpaksa beroperasi, harus| bahan kedap suara dan
secara baik dengan dilapisi secara baik dengan| disarankan untuk green
bahan/material kedap bahan/material kedap area baik berupa green
suara. suara. belt, environmental

3) Disarankan untuk sawah control atau perkebunan
atau kebun. yang tidak menarik
burung .
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Area diatas dapat ditentukan dengan menggunakan pemodelan noise dengan
menggunakan perangkat lunak dari Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Asumsi
yang digunakan dalam pemodelan adalah:
- Arah landas pacu 11-29
- Pendaratan: RW 11: 60%—70% (arah timur), RW 29: 30% — 40%; Lepas landas: RW
11: 30%-40%, RW 29: 60%~70% (arah barat)
- Jam operasi bandara adalah 18 jam sehari
- Asumsi pesawat dan kondisi sekitar:
e Tipe pesawat Code C (B737 series, Airbus A320 series), Code E (B747,' B777,
A330)
e Kecepatan rata-rata angin 15 knot
¢ Kelembaban maksimum 97%, Suhu udara 34,7 °C

e Elevasi 7 m dari muka air laut
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